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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Rif’atul Adilah Yasin 
Nim :  70100113002 
Judul Skripsi  : Uji Potensi Tabir Surya Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus 
aurantifolia) secara In Vitro 
 
 Penelitian uji potensi tabir surya ekstrak kulit buah jeruk nipis secara in vitro 
bertujuan untuk menentukan potensi tabir surya ekstrak kulit buah jeruk nipis dengan 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Uji potensi tabir surya ditentukan 
berdasarkan metode perhitungan nilai persen Transmisi eritema (%Te) dan persen 
Transmisi pigmentasi (%Tp) serta nilai Sun Protecting Factor (SPF). Dari pengujian 
tersebut diperoleh hasil dimana nilai rata - rata %Te pada konsentrasi 100 ppm, 150 
ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm, berturut - turut adalah 8,37 %, 2,29 %, 1,71 
%, 1,50 % dan 0,19 % . Nilai rata - rata transmisi pigmentasi %Tp pada konsentrasi 
100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm berturut - turut adalah 21,62 %, 
12,68 %, 11,16 %, 7,75 % dan 5,08 %. Pada penentuan nilai SPF, diperoleh nilai rata 
- rata SPF konsentrasi ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm 
berturut - turut sebesar 4,44; 9,25; 11,08; 13,79; 40,15. Konsentrasi ekstrak 100 ppm 
termasuk dalam kategori regular suntan untuk eritema dan kategori total block untuk 
pigmentasi memiliki SPF minimal. Konsentrasi 150, 200, dan 250 ppm termasuk 
dalam kategori extra protection untuk eritema dan total block untuk pigmentasi 
memiliki SPF maksimal dan 300 termasuk dalam kategori total block untuk eritema 
dan pigmentasi memiliki SPF ultra. 
 
Kata kunci: Kulit Buah Jeruk Nipis, Tabir Surya, Transmisi Eritema dan   
 Pigmentasi, SPF 
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ABSTRACT 
Name :  Rif’atul Adilah Yasin 
Nim :  70100113002 
Title : "Determination of potential sunscreen of lime peel extract 
(Citrus aurantifolia) with in vitro methode” 
 
 Potential sunscreen test of lemon peel extract in vitro aims to determine the 
potential of sunscreen extract of lime peel by using UV-Vis spectrophotometry. The 
sunscreen potential test is determined by the percent value calculation method of 
erythema transmission (% Te) and percent Transmission of pigmentation (% Tp) and 
Sun Protecting Factor (SPF) value. The result showed that the mean value of% Te at 
concentration 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm and 300 ppm respectively were 
8.37%, 2.29%, 1.71%, 1.50% and 0.19%. The mean value of pigmentation 
transmission% Tp at concentration 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm and 300 
ppm respectively were 21.62%, 12.68%, 11.16%, 7.75% and 5.08%. In the 
determination of SPF values, the mean values of SPF concentration of 100 ppm, 150 
ppm, 200 ppm, 250 ppm and 300 ppm respectively were 4.44; 9.25; 11.08; 13.79; 
40.15. The concentration of 100 ppm extract is included in the regular category of 
suntan for erythema and the total block category for pigmentation has a minimal SPF. 
Concentrations of 150, 200, and 250 ppm are included in the category of extra 
protection for erythema and the total block for pigmentation has a maximum SPF and 
300 are included in the total block category for erythema and pigmentation having an 
ultra SPF. 
 
Keywords: Lime Peel, Sunscreen, Erythema Transmission and Pigmentation 
Transmission, SPF 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Matahari merupakan sumber cahaya dan energi pada manusia. Dibalik 
manfaatnya, matahari memiliki radiasi sinar UV yang dapat membahayakan kulit 
kita, khususnya pada daerah khatulistiwa. Radiasi sinar UV terdiri dari 3 yang 
dibedakan berdasarkan panjang gelombangnya yaitu UV A, UV B, dan UV C (De 
Polo, K. F, 2000 didalam Anggraini, 2013). 
Suatu produk yang dapat melindungi kulit manusia dari sinar UV adalah 
sediaan tabir surya. Tabir surya terbagi menjadi dua yaitu tabir surya fisik yang 
bekerja dengan memantulkan radiasi sinar UV tersebut atau UV blocker dan tabir 
surya kimia yang bekerja dengan menyerap radiasi sinar UV atau UV absorbent (Shai 
A, 2009 didalam Anggraini, 2013).  
Tabir surya adalah sediaan kosmetik yang dirancang untuk dapat mengurangi 
efek yang berbahaya dari terpaparnya kulit pada sinar ultraviolet. Secara umum, tabir 
surya memiliki mekanisme kerja yaitu partikel dari radiasi sinar UV dinamakan foton 
bertemu dengan sepasang elektron pada molekul tabir surya (Bonda, 2009).  
Penetapan potensi tabir surya yang baik dapat ditinjau dari kemampuannya 
dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet dengan penentuan nilai SPF serta 
persentase eritema dan pigmentasinya. SPF (Sun Protecting Factor) merupakan 
indikator universal yang menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk atau zat 
yang bersifat UV protektor, semakin tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif 
tabir surya maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar 
UV. Untuk melihat potensi suatu produk tabir surya dalam menyerap sinar ultraviolet 
1 
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maka dapat ditentukan dengan menentukan nilai SPF dan mengukur persen transmisi 
eritema (%Te) dan persentase transmisi pigmentasi (%Tp) sediaan tersebut. Sehingga 
suatu sediaan tabir surya dapat dikategorikan sebagai sunblock, proteksi ekstra, 
suntan, atau fast tanning (Balsam, 1972: 285). 
Baru-baru ini, pengembangan tabir surya menuju pada penggunaan bahan 
alam karena lebih mudah diterima oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya 
anggapan bahwa bahan alam lebih aman digunakan dan dampak negatifnya lebih 
sedikit daripada bahan kimia. Oleh karena itu penggunaan bahan alam yang dapat 
menurunkan radiasi sinar matahari dan meningkatkan perlindungan terhadap efek 
negatif radiasi sinar matahari pada kulit menjadi fokus dalam beberapa penelitian 
(Setiawan, 2010: 2). Ekstrak atau sari kental suatu bahan alam yang akan diolah 
menjadi produk seharusnya juga memenuhi ketentuan standar yang berlaku tentang 
jenis pelarut yang digunakan, kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut 
asam.  Semua aspek mutu di atas harus diuji dengan menggunakan metode pengujian 
yang telah ditetapkan Badan POM. 
Menurut penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik kulit buah jeruk 
nipis mempunyai aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 54,458 µg/mL (Khasanah, 
2014) dan untuk daun jeruk nipis memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 93,41 
ppm (Fajarwati, 2013). Dalam kulit jeruk manis (ponkan) terkandung zat antioksidan 
sebanyak 66,84-68,91 %. Makin kecil nilai IC50 makin tinggi aktivitas penangkapan 
radikal bebasnya. Antioksidan dapat bekerja dengan cara mengatasi efek-efek 
kerusakan pada kulit manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas yang merupakan 
faktor utama pada proses penuaan (aging) dan kerusakan jaringan kulit.  Hasil KLT 
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanolik kulit buah 
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jeruk nipis adalah golongan flavonoid dan vitamin C (Khasanah, 2014). Adanya 
kandungan flavonoid dari ekstrak kulit jeruk nipis dapat dijadikan acuan untuk 
menetapkan potensi tabir suryanya, karena senyawa flavonoid memiliki gugus benzen 
aromatis terkonjugasi yang mampu menyerap sinar UV-A atau UV-B yang dapat 
menyebabkan efek buruk terhadap kulit. Menurut Baumann dalam jurnal Widyastuti 
Antioksidan yang diberikan secara topikal tidak memberikan kapasitas yang cukup 
untuk dapat diserap kedalam kulit, konsekuensinya, aktivitas antioksidan topikal 
tidak dapat melindungi kulit lebih baik dari serangan radiasi sinar ultraviolet sendiri 
tapi harus mempunyai nilai minimal Sun Protective Factor (SPF) atau kapasitas 
sebagai tabir surya (Widyastuti, 2015: 69). 
Berdasarkan uraian tersebut, kulit buah jeruk nipis berpotensi sebagai tabir 
surya. Namun belum ada penelitian ilmiah yang menguji aktivitas dan potensi 
tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas dan 
potensi sebagai tabir surya dan menghitung nilai SPF (Sun Protecting Factor). 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berpotensi sebagai 
tabir surya? 
2. Berapa nilai Sun Protecting Factor (SPF) ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia)? 
3. Apa saja kategori tabir surya dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia)? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Potensi tabir surya adalah ukuran kemampuan suatu sediaan untuk menyerap, 
menghamburkan dan memantulkan sinar ultraviolet yang mengenai kulit yang 
diklasifikasikan dalam golongan sunblock (total block), extra protection (proteksi 
ultra), suntan (regular suntan), dan fast tanning. 
b. Tabir surya merupakan sediaan yang mengandung bahan aktif yang dapat 
menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar ultraviolet yang mengenai 
kulit. 
c. Eritema merupakan salah satu tanda terjadinya proses inflamasi akibat pajanan 
sinar UV dan terjadi apabila volume darah dalam pembuluh darah dermis 
meningkat hingga 38 % di atas volume normal, sedangkan pigementasi adalah 
perubahan warna kulit seseorang yang disebabkan adanya penyakit atau perlukaan 
yang bisa menimbulkan perubahan warna yang lebih gelap akibat peningkatan 
jumlah melanin. 
d. SPF (Sun Protection Factor) merupakan suatu ukuran seberapa kuat tabir surya 
yang akan dipakai dapat melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Sun 
Protection Factor  (SPF) didefinisikan sebagai perbandingan Dosis Eritema 
Minimum (DEM) pada kulit manusia terlindungi tabir surya dengan DEM tanpa 
perlindungan. Nilai SPF dapat ditentukan melalui perbandingan energi dari sinar 
yang dipaparkan untuk dapat menimbulkan eritema dan dapat juga melalui waktu 
yang diperlukan sampai timbul eritema. 
e. Persentase transmisi eritema/pigmentasi adalah perbandingan jumlah energi sinar 
UV yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada spektrum eritema/pigmentasi 
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dengan jumlah faktor keefektifan eritema pada tiap panjang gelombang dalam 
rentang 292,5–372,5 nm. 
f. Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 
simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 
pelarut diuapkan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah melakukan uji terhadap potensi dan 
aktivitas ekstrak kulit buah jeruk nipis sebagai tabir surya dan menetapkan nilai SPF-
nya dan menentukan jenis tabir suryanya berdasarkan data analisis yang diperoleh. 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ismiyyatun Khasanah, Maria Ulfah, Sumantri 
mengenai uji aktivitas antioksidan ekstrak etanolik kulit buah jeruk nipis (citrus 
aurantifolia) dengan metode dpph (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) tahun 2014 
yaitu telah dilakukan uji aktifitas antioksidan ekstrak kulit buah jeruk nipis 
yang diekstrak dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, lalu 
dianalisis kandungan flavonoid dan vitamin C. Pengujian aktivitas antioksidan 
menggunakan radikal bebas DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak etanolik kulit buah jeruk nipis mempunyai aktivitas antioksidan dengan 
IC50 sebesar 54,458 µg/mL dan 4,768 µg/mL untuk  vitamin C. Hasil uji 
statistik aktivitas antioksidan menunjukkan tidak signifikan. Hasil KLT 
menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam ekstrak etanolik kulit 
buah jeruk nipis adalah golongan flavonoid dan vitamin C. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Israyani mengenai Penentuan Potensi Tabir 
Surya Ekstrak Klika Anak Dara (Croton oblongus Burm f.) tahun 2014 yang 
6 
 
 
bertujuan untuk mengetahui potensi tabir surya ekstrak klika anak dara (Croton 
oblongus Burm f.). dengan menentukan nilai SPF, persen transmisi eritema 
(%Te), dan persen transmisi pigmentasi (%Tp) dari ekstrak klika anak dara 
(Croton oblongus Burm f.) menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Konsentrasi ektrak klika anak dara yang digunakan yaitu 300 ppm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai SPF ekstrak = 2,991, nilai %Te = 22, 
655%, dan nilai %Tp = 26,837%. Dari nilai yang didapat, ekstrak klika anak 
dara memiliki potensi tabir surya perlindungan minimal dan nilai dari %Te dan 
%Tp ekstrak dikatakan tidak dapat mencegah kulit agar tidak terjadi 
kemerahan/eritema, tetapi dapat memberikan perlindungan penuh terhadap 
pigmentasi atau penggelapan kulit. 
Sebagaimana hasil penelitian tersebut oleh karena itu, penulis melakukan 
penelitian dengan menguji potensi dan aktivitas tabir surya dari ektrak kulit buah 
jeruk nipis ini. Selain itu, penulis juga menentukan nilai Sun Protecting Factor (SPF) 
ekstrak kulit buah jeruk nipis. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui potensi tabir surya dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia). 
b. Untuk mengetahui nilai Sun Protecting Factor serta nilai persen transmisi eritema 
dan pigmentasi dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). 
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c. Untuk mengetahui kategori tabir surya dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia). 
2. Manfaat Penelitian 
a. Diketahui potensi tabir surya ekstrak kulit buah jeruk nipis. 
b. Diperoleh data ilmiah mengenai nilai Sun Protecting Factor (SPF) serta nilai 
persen transmisi eritema dan pigmentasi ektrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) sebagai tabir surya. 
c. Diketahui kategori tabir surya dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia).  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Anatomi dan Fisiologi Kulit 
Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar. 
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti 
keratinasi, respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, dan 
pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet 
matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi 
dari luar (Tranggono, 2007: 11). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.Struktur kulit (Kusantanti, 2008: 59). 
 
Gambar 1.Struktur kulit (Kusantanti, 2008: 59) 
1. Struktur kulit 
Kulit terbagi atas dua lapisan utama, yaitu bagian epidermis (kulit luar) 
dengan kelengkapannya (kelenjar, rambut, kuku) dan bagian jaringan ikat, yaitu 
dermis/korium (kulit jangat). Epidermis dan dermis/korium bersama-sama disebut 
kutis. Dibawah kutis terdapat subkutis (jaringan ikat dalam) yang langsung terdapat 
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dibawah korium (tanpa batas yang jelas) dan yang menghubungkan kutis dengan 
lapisan dibawahnya (Mutschler, 1991: 577). 
a. Epidermis  
Epidermis terdiri dari beberapa jenis lapisan epitel pipih bertanduk dengan 
ketebalan 40 µm sampai 1,6 mm. Epidermis yang paling lemah yaitu di kelopak mata 
dan yang paling kuat adalah pada bagian yang paling banyak digunakan yaitu telapak 
tangan dan kaki. Epidermis mendapat pasokan makanan dari korium yang 
berhubungan dengannya melalui papilla berbentuk bulat dan melalui kelenjar dan 
folikel rambut. Pada daerah berambut, permukaan epidermis mempunyai daerah kulit 
lekuk (felderhaut) tempat terdapat celah yang berisi rambut. Pada permukaan yang 
tak berambut (telapak tangan dan kaki) tak terdapat daerah lekukan rombik seperti 
pada kulit lekuk, tetapi terdapat lipatan, kira-kira lebarnya 0,5 mm kulit lipat polanya 
(lekukan, lengkung dan spiral) ditentukan secara genetik dan karena itu digunakan 
untuk identifikasi seseorang (sidik jari) (Mutschler, 1991: 578). 
Secara histologi bagian epidermis dari luar ke dalam dibedakan atas 
(Tranggono, 2007: 12): 
1) Lapisan tanduk (stratum corneum) 
Lapisan tanduk (stratum corneum), terdiri atas beberapa lapis sel yang pipih, 
mati, tidak memiliki inti, tidak mengalami proses metabolisme, tidak berwarna, dan 
sangat sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian besar terdiri atas keratin, jenis 
protein yang tidak larut dalam air, dan sangat resisten terhadap bahan-bahan kimia. 
Hal ini berkaitan dengan fungsi kulit untuk memproteksi tubuh dari pengaruh luar. 
Secara alami, sel-sel yang sudah mati di permukaan kulit akan melepaskan diri untuk 
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bergenerasi. Permukaan stratum corneum dilapisi oleh suatu lapisan pelindung 
lembab tipis yang bersifat asam disebut mantel asam kulit. 
2) Lapisan jernih (stratum lucidium) 
Lapisan jernih (stratum lucidium), terletak tepat dibawah stratum corneum, 
merupakan lapisan tipis jernih, mengandung eleidin, sangat tampak jelas pada telapak 
tangan dan telapak kaki. Antara stratum lucidium dan stratum granulosum terdapat 
lapisan keratin tipis yang disebut rein’s barrier (Szakall) yang tidak bisa ditembus 
(impermeable). 
3) Lapisan berbutir-butir (stratum granulosum) 
Lapisan berbutir-butir (stratum granulosum), tersusun oleh sel-sel keratinosit 
yang berbentuk poligonal, berbutir kasar, berinti mengkerut. Stoughton menemukan 
bahwa di dalam butir keratohyalin itu terdapat bahan logam, khususnya tembaga yang 
menjadi katalisator proses pertandukan kulit. 
4) Lapisan malpighi (stratum spinosum) 
Lapisan malpighi (stratum spinosum) memiliki sel yang berbentuk kubus dan 
seperti berduri. Intinya besar dan oval. Setiap sel berisi filamen-filamen kecil yang 
terdiri atas serabut protein. Cairan limfe masih ditemukan mengitari sel-sel dalam 
lapisan malpighi ini. 
5) Lapisan basal (stratum germinativum) 
Lapisan basal (stratum germinativum) adalah lapisan terbawah epidermis. Di 
dalam stratum germinativum juga terdapat sel-sel melanosit, yaitu sel-sel yang tidak 
mengalami keratinasi dan fungsinya hanya membentuk pigmen melanin dan 
memberikannya pada sel-sel keratinosit melalui dendrit-dendritnya. Satu sel 
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melanosit melayani sekitar 36 sel keratinosit. Kesatuan ini diberi nama unit melanin 
epidermal. 
b. Dermis/Korium 
Dermis atau korium adalah bagian kulit yang terletak di bawah epidermis dan 
keduanya dipisahkan oleh membran basal. Dermis memiliki ketebalan sekitar 15 
sampai 40 kali dari ketebalan epidermis. Dermis terdiri dari tiga lapisan antara lain 
(Mutschler, 1991: 579): 
1) Lapisan papillari 
Terdiri dari komponen serat yang tipis dan kaya akan pembuluh kapiler, ujung 
syaraf sensorik, dan sitoplasma. Stratum papillary kaya akan fibril halus, sel (hisiosit, 
mastiosit) dan kapiler. Di dalam papilla ditemukan pula serabut syaraf dengan 
perlengkapan akhirnya yaitu reseptor. Stratum reticular yang miskin sel terdiri atas 
kumpulan serabut kolagen yang kuat yang berjalin satu sama lain, dan diantaranya 
terdapat serabut elastis yang tersusun juga dalam jaringan jala dan memberikan 
keelastikan kepada kulit. 
2) Lapisan subpapillari 
Lapisan yang melandasi epidermis, mengandung komponen yang sama 
dengan lapisan papillari. 
3) Lapisan retikular 
Merupakan lapisan dengan jumlah terbesar dari dermis dan memilki jaringan 
ikat padat yang terdiri dari komponen serat. Bagian yang lebih bawah berhubungan 
dengan jaringan lemak subkutan. Terdapat pembuluh darah dan syaraf di beberapa 
bagian. 
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Di dalam dermis terdapat adneksa-adneksa (kelenjar) kulit seperti folikel 
rambut, papilla rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot 
penegak rambut, ujung pembuluh darah dan ujung syaraf, juga sebagian serabut 
lemak yang terdapat pada lapisan lemak bawah kulit (sub kutis atau hipodermis) 
(Tranggono, 2007: 13). 
c. Hipodermis 
Hipodermis merupakan lembaran lemak yang mengandung jaringan adiposa 
yang membentuk agregat dengan jaringan kolagen dan membentuk ikatan lentur 
antara struktur kulit dengan permukaan tubuh (Martini, 2001). 
2. Warna kulit 
Warna kulit sangat beragam, dari yang berwarna putih mulus, kuning, cokelat, 
kemerahan, atau hitam. Warna kulit terutama ditentukan oleh: 
a. Oxyhemoglobin yang berwarna merah. 
b. Hemoglobin tereduksi yang berwarna merah kebiruan. 
c. Melanin yang berwarna cokelat. 
d. Keratohyalin yang memberikan penampakan opaque pada kulit. 
e. Lapisan-lapisan stratum corneum yang memiliki warna putih kekuningan atau 
keabu-abuan (Kusantati, 2008: 68). 
Dari semua bahan-bahan pembangun warna kulit, yang paling menentukan 
warna kulit adalah pigmen melanin. Banyaknya pigmen melanin di dalam kulit 
ditentukan oleh faktor-faktor ras, individu, dan lingkungan (Kusantati, 2008: 69). 
Melanin adalah pigmen alamiah kulit yang memberikan warna cokelat. 
Melanin dibuat dari tirosin sejenis asam amino dan dengan oksidasi tirosin diubah 
menjadi butiran-butiran melanin yang berwarna coklat, serta untuk proses ini perlu 
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adanya enzim tirosinase dan oksigen. Oksidasi tirosin menjadi melanin berlangsung 
lebih lancar pada suhu yang lebih tinggi atau dibawah sinar ultraviolet. Jumlah, tipe, 
ukuran dan distribusi pigmen melanin kulit terjadi pada butir-butir melanosom yang 
dihasilkan oleh sel-sel melanosit yang terdapat di antara sel-sel basal keratinosit di 
dalam lapisan-lapisan benih (Kusantati, 2008: 82). 
Pembentukan melanosom di dalam melanosit melalui 4 fase (Tranggono, 
2007: 28) yaitu : 
1) Fase I permulaan pembentukan melanosom dari matriks protein dan tirosinase, 
diliputi membran dan berbentuk vesikula bulat. 
2) Fase II disebut pramelanosum, pembentukan belum sempurna belum terlihat 
adanya pembentukan melanin. 
3) Fase III mulai nampak adanya deposit melanin di dalam membran vesikula. 
Disini mulai terjadi melanisasi melanosom. 
4) Fase IV deposit melanin memenuhi melanosom yang merupakan partikel-
partikel padat dan berbentuk sama. Proses melanisasi melanosom terjadi di fase 
III dan fase IV sebelum melanosom dieksresikan ke keratinosit. 
Pembentukan melanin di dalam melanosit sangat kompleks. Ada 2 macam 
pigmen melanin dengan variasi warna yang terjadi (Tranggono, 2007: 29): 
a) Eumelanin memberikan warna gelap, terutama hitam, cokelat dan variasinya, serta  
mengandung nitrogen. 
b) Feomelanin memberikan warna cerah, kuning sampai merah, mengandung 
nitrogen dan sulfur.  
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3. Eritema dan pigmentasi 
Eritema merupakan salah satu tanda terjadinya proses inflamasi akibat 
pajanan sinar UV dan terjadi apabila volume darah dalam pembuluh darah dermis 
meningkat hingga 38 % di atas volume normal, sedangkan pigementasi adalah 
perubahan warna kulit seseorang yang disebabkan adanya penyakit atau perlukaan 
yang bisa menimbulkan perubahan warna yang lebih gelap akibat peningkatan jumlah 
melanin (Yuliastuti, 2002: 1). 
Radiasi sinar UV-B yang memiliki panjang gelombang 290-320 nm 
menembus dengan baik stratum corneum dan epidermis yang cukup parah dan 
menyebabkan iritasi pada kulit sehingga disebut daerah eritema. Radiasi sinar UV-A 
memiliki panjang gelombang 320-400 nm menyebabkan warna coklat (tanning) pada 
kulit tanpa terjadi inflamasi sehingga disebut daerah pigmentasi. Meskipun sinar UV-
A memiliki energi yang lebih rendah daripada sinar UV-B, tetapi kenyataannya 
mereka dapat menembus lebih jauh ke dalam hipodermis, menyebabkan elastosis 
(kekurangan dengan struktural dan elastisitas kulit) dan kerusakan kulit lainnya, yang 
berpotensi mengarah ke kanker kulit (Setiawan, 2010: 118). 
Kulit yang terpapar sinar matahari selama antara 6-20 jam akan menghasilkan 
eritema yang cepat atau lambat menimbulkan pencoklatan kulit (tanning). Tanning 
cepat tampak jelas 1 jam setelah kulit terpapar matahari dan kemudian akan hilang 
kembali dalam waktu 4 jam. Di sini tidak tampak adanya pembentukan melanosom 
baru. Tanning lambat terjadi 48-72 jam setelah kulit terpapar sinar UV-A. Hal ini 
disebabkan oleh pembentukan melanosom-melanosom baru secara perlahan, dan baru 
terlihat dalam waktu 72 jam (Tranggono, 2007: 30). 
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Pada orang berkulit terang paparan energi sinar UV-B sebesar 20-27 mJ/cm
2
 
akan menimbulkan eritema yang dikenal sebagai DEM atau dosis eritema minimal 
(Pathak, 1993 : 1689-1715). 
Radiasi UV mencapai permukaan bumi dapat dibagi menjadi UVB (290-320 
nm) dan UV-A (320- 400 nm). UV-A dapat dibagi lagi menjadi UV-A I (340-400 
nm) atau UV-A jauh dan UV-A II (320-340 nm) atau UV-A dekat. Faktor 
perlindungan matahari (SPF) didefinisikan sebagai dosis radiasi UV diperlukan untuk 
menghasilkan 1 dosis eritema minimal (MED) pada kulit dilindungi setelah 
penerapan 2 mg/cm
2
 produk dibagi dengan radiasi UV untuk menghasilkan 1 MED 
pada kulit yang tidak terlindungi. A "kedap air" produk mempertahankan tingkat SPF 
setelah 40 menit perendaman air. A "sangat kedap air" atau "tahan air" produk diuji 
setelah 80 menit perendaman air. Jika tingkat SPF berkurang dengan perendaman, 
mungkin tercantum tingkat SPF yang terpisah (Barel. 2009: 311). 
Tabel 1. Tipe kulit berdasarkan respon kulit terhadap paparan sinar (Pathak M.A, 
1982 : 285). 
Tipe kulit 
Warna kulit 
konstitutif 
Sensitifitas 
terhadap sinar 
UV 
Riwayat 
eritema/pigmentasi 
I Putih Sangat sensitive 
Mudah eritema, tidak 
pernah pigmentasi 
II Putih Sangat sensitive 
Mudah eritema, 
pigmentasi minimal. 
III Putih Sensitif 
Eritema sedang, 
pigmentasi sedang 
IV Coklat muda Sensitif sedang 
Eritema minimal, mudah 
mengalami pigmentasi 
dan pigmentasi sedang 
V Coklat Sensitif minimal Jarang eritema, coklat tua 
VI Coklat tua atau 
hitam 
Tidak sensitive 
Tidak pernah terbakar, 
coklat tua atau hitam. 
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Pada manusia, respon eritema cepat biasanya hanya terjadi pada orang yang 
mempunyai kulit tipe I dan II, tetapi respon eritema lambat dapat terjadi pada setiap 
orang yang terpapar sinar UV-B. Pada orang berkulit tipe III dan IV respon ini mulai 
tampak setelah 3-12 jam dan mencapai puncaknya 20-24 jam setelah paparan UV-B 
yang ditandai dengan eritema, diikuti juga dengan gatal dan nyeri pada daerah yang 
terpapar sinar surya (Pathak, 1982: 1689). 
B. Sinar ultraviolet (UV) 
Sinar matahari terdiri dari berbagai spektrum dengan panjang gelombang yang 
berbeda, dari inframerah yang terlihat hingga spektrum ultraviolet. Panjang 
gelombang sinar ultraviolet dapat dibagi menjdai 3 bagian, yaitu: 
1. Ultraviolet A (UV A) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 400-315 
nm dengan efektivitas tertinggi pada 340 nm, dapat menyebabkan warna coklat 
pada kulit tanpa menimbulkan kemerahan dalam bentuk leuko yang terdapat 
pada lapisan atas. 
2. Ultraviolet B (UV B) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 315-280 nm 
dengan efektivitas tertinggi 297,5 nm, merupakan daerah eritemogenik, dapat 
menimbulkan sengatan surya dan terjadi reaksi pembentukan melanin awal. 
3. Ultraviolet C (UV C) yaitu sinar dengan panajang gelombang di bawah 280 nm, 
dapat merusak jaringan kulit, tetapi sebagian besar telah tersaring oleh lapisan 
ozon dalam atmosfir. 
Skematis posisi spektrum gelombang cahaya tampak, sinar infra merah, sinar 
ultraungu (ultra violet) dibandingkan radiasi cahaya dan atau gelombang 
elektromagnetis lainnya, termasuk gelombang-gelombang TV, Radio, dan Radar 
dapat dilihat pada Gambar. 2 di bawah ini : 
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Gambar 2. Spektrum Elektromagnetik (Bismo, 2006: 3-6) 
C. Tabir Surya 
Tabir surya merupakan salah satu contoh sediaan kosmetik pelindung yang 
berperan untuk melindungi kulit utamanya dari bahaya sinar matahari khususnya 
sinar ultraviolet (UV).  
1. Klasifikasi Tabir Surya 
Penggolongan tabir surya didasarkan pada persen transmisi sinar UV, bisa 
dilihat pada tabel di bawah ini (Balsam, 1972: 285) : 
Tabel 2. Penggolongan potensi tabir surya 
Klasifikasi produk 
Persen transmisi sinar ultraviolet (%) 
Erythemal range Tanning range 
Total block 
Extra protection 
Regular suntan 
Fast tanning 
<1,0 
1-6 
6-12 
10-18 
3-40 
42-86 
45-86 
45-86 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, bahan aktif tabir surya dibagi menjadi dua, 
yaitu mekanisme pemblok fisik (memantulkan radiasi matahari) serta mekanisme 
penyerap kimia (menyerap radiasi matahari). Tabir surya fisik mekanisme kerjanya 
memantulkan radiasi sinar ultraviolet, kemampuannya berdasarkan ukuran partikel 
dan ketebalan lapisan, bisa menembus lapisan dermis hingga subkutan atau 
hipodermis dan efektif pada spekrum radiasi UV-A, UV-B dan sinar tampak, 
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sedangkan tabir surya kimia, mekanisme kerjanya mengabsorbsi radiasi sinar 
ultraviolet dan mengubahnya menjadi bentuk energi panas, dapat mengabsorbsi 
hampir 95% radiasi sinar UV-B yang dapat menyebabkan sunburn (eritema & kerut) 
(Lavi, 2012: 6). 
2. Mekanisme proteksi tabir surya terhadap kulit dari sinar ultraviolet 
Berikut akan dibahas mekanisme proteksi  tabir surya:   
a. Molekul bahan kimia tabir surya yang menyerap energi dari sinar UV, kemudian 
mengalami eksitasi dari  ground state  ketingkat energi yang lebih tinggi.  
b. Sewaktu molekul yang tereksitasi kembali ke kedudukan yang lebih rendah akan 
melepaskan energi yang lebih rendah dari energi semula yang diserap untuk 
menyebabkan eksitasi. 
c. Maka sinar UV dari energi yang lebih tinggi setelah diserap energinya oleh bahan 
kimia maka akan mempunyai energi yang lebih rendah. 
d. Sinar UV dengan energi  yang lebih rendah akan kurang atau tidak menyebabkan 
efek sunburn pada kulit (FDA, 2003 didalam Lavi, 2012: 6). 
3. Metode penentuan potensi tabir surya 
Ada beberapa cara untuk menentukan kekuatan suatu preparat tabir surya 
yaitu: 
a. Metode SPF (Sun Protecting Factor) 
Nilai SPF dihitung dengan terlebih dahulu menghitung luas daerah dibawah 
kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada panjang gelombang 290-400 nm. Nilai 
AUC dihitung menggunakan rumus berikut : (Chairns, 2008). 
[AUC] = (Aa+Ab)/2 x dPa-b 
Dimana : 
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Aa = absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPa-b = selisih panjang gelombang a dan b 
Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap segmen 
panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan mengguanakan 
rumus berikut (Chairns, 2008 ; Lowe, 2000): 
log SPF = AUC/(λn-λ1) 
λn = panjang gelombang terbesar 
λ1 = panjang gelombang terkecil 
Menurut FDA, sediaan yang digunakan pada penentuan nilai SPF sebanyak 2 
mg/cm2 yang setara dengan 2 mg/ml (Lowe, 2000). 
Menurut FDA (Food Drug Administration) pembagian tingkat kemampuan 
tabir surya (Damogalad, 2013: 42) sebagai berikut : 
1) Minimal, bila SPF antara 2-4 
2) Sedang, bila SPF antara 4-6 
3) Ekstra, bila SPF antara 6-8 
4) Maksimal, bila SPF antara 8-15 
5) Ultra, bila SPF lebih dari 15 
b. Berdasarkan persen transmisi eritema (%Te) dan pigmentasi (%Tp) 
Persen transmisi eritema adalah persen total fluks eritema yang diteruskan 
oleh bahan tabir surya. Transmisi eritema bahan tabir surya atau fluks eritema bahan 
tabir surya dapat ditentukan secara spektrofotometri dengan mengukur intensitas sinar 
yang diteruskan oleh bahan tabir surya pada panjang gelombang eritomatogenik 
kemudian dikalikan dengan fluks eritema/fluks pigmentasi yang terdapat pada tabel. 
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Tabel 3. Faktor efektifitas dan fluks eritema dan pigmentasi pada panjang gelombang 
290 – 375 nm (Balsam,1972: 286). 
Panjang gelombang 
(nm) 
Intensitas rata-
rata (µWatt/cm
2
) 
Faktor efektifitas 
tanning 
Fluks tanning 
(µWatt/cm
2)
 
290 – 295 
295 – 300 
300 – 305 
305 – 310 
310 – 315 
315 – 320 
1,7 
7,0 
20,0 
36,5 
62,0 
90,0 
0,6500 
0,9600 
0,5000 
0,0550 
0,0220 
0,0125 
0,1105 
0,6720 
1,0000 
0,2008 
0,1364 
0,1125 
Total erythemal range, 290-320 nm 
2,2332 
(76,5%) 
320 – 325 
325 – 330 
330 – 335 
335 – 340 
340 – 345 
345 – 350 
350 – 355 
355 – 360 
360 – 365 
365 – 370 
370 – 375 
130,0 
170,0 
208,0 
228,0 
239,0 
248,0 
257,0 
268,0 
274,0 
282,0 
289,0 
0,0083 
0,0060 
0,0045 
0,0035 
0,0028 
0,0023 
0,0019 
0,0016 
0,0013 
0,0011 
0,0008 
0,1079 
0,1020 
0,0936 
0,0798 
0,0669 
0,0570 
0,0448 
0,0456 
0,0356 
0,0310 
0,0260 
Total tanning range,320 – 375 nm 
Total tanning fluks, 290 – 375 nm 
0,6942 
(23,7%) 
2,9264 (100%) 
Semakin kecil suatu % transmisi eritema dan pigmentasi suatu sediaan berarti 
semakin sedikit sinar UV yang diteruskan sehingga dapat dikatakan bahwa sediaan 
tersebut memilki aktifitas yang besar sebagai tabir matahari. 
Menurut Cumpelik (1972) persentase transmisi eritema/pigmentasi adalah 
perbandingan jumlah energi sinar UV yang diteruskan oleh sediaan tabir surya pada 
spektrum eritema/pigmentasi dengan jumlah faktor keefektifan eritema pada tiap 
panjang gelombang dalam rentang 292,5–372,5 nm. Sediaan tabir surya dapat 
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dikategorikan sebagai Sunblock (sediaan yang dapat menyerap hampir semua sinar 
UV-B dan sinar UV-A) apabila memiliki persentase transmisi eritema <1% dan 
persentase transmisi pigmentasi 3–40%. Jika persentasi transmisi eritema 6–18% dan 
persentase transmisi pigmentasi 45–86% dikategorikan sebagai Suntan atau dapat 
dikatakan suatu bahan yang menyerap sebagian besar sinar UV-B dan menyerap 
sedikit sinar UV-A (Soeratri. 2005: 117 didalam Syahrani. 2015: 21). 
Menurut Cumpelik (1972) dalam  penentuan persentasi transmisi eritema dan 
persentase transmisi pigmentasi dilakukan dengan mengamati nilai serapan sampel 
pada panjang gelombang 292,5-372,5 nm. Dari nilai serapan yang diperoleh dihitung 
nilai untuk 1g/L (A) dan persen transmisi (T) dengan rumus: 
A = - log T 
Nilai transmisi eritema dihitung dengan cara mengalikan nilai transmisi (T) 
dengan faktor efektivitas eritema (Fe) pada panjang gelombang 292,5-372,5 nm. 
Sedangkan, nilai transmisi pigmentasi dihitung dengan cara mengalikan nilai 
transmisi (T) dengan faktor efektivitas pigmentasi (Fp) pada panjang gelombang 
292,5-372,5 nm. Selanjutnya nilai persen transmisi eritema dan pigmentasi dihitung 
berdasarkan rumus % transmisi eritema yaitu: 
1) % transmisi eritema 
     
   
 
2) % transmisi pigmentasi 
     
   
 (Soeratri. 2005: 118 didalam Syahrani. 2015: 
21-22). 
D. Spektrofotometer UV-Vis 
Spektrofotometri UV-Vis adalah ilmu yang mempelajari teknik pengukuran 
interaksi materi berupa molekul dengan energi atau sinar berupa sinar tampak atau 
ultraviolet yang dapat menyebabkan eksitasi elektron dalam orbital molekul tersebut 
dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi sebagai fungsi panjang 
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gelombang. Sinar ultraviolet mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, 
sementara sinar tampak (Visible) mempunyai panjang gelombang 400-800 nm. 
Sesuai dengan namanya, spektrofotometer UV-Vis merupakan gabungan antara 
spektrofotometer UV dan Visible. Spektrofotometer UV-Vis menggunakan dua buah 
sumber cahaya berbeda yakni sumber cahaya UV dan sumber cahaya Visible. 
Spektrofotometer UV-Vis merupakan spektrofotometer berkas ganda sedangkan pada 
spektrofotometer Visible ataupun UV termasuk spektrofotometer berkas tunggal. 
Pada spektrofotometer berkas ganda blanko dan sampel dimasukan atau disinari 
secara bersamaan, sedangkan spektrofotometer berkas tunggal blanko dimasukkan 
atau disinari secara terpisah (Harold, 2003 : 394 didalam Syahrani, 2015: 25). 
Ketika cahaya mengenai sampel, sebagian akan diserap, sebagian akan 
dihamburkan dan sebagian lagi akan diteruskan. Pada spektrofotometri, cahaya 
datang atau cahaya masuk atau cahaya yang mengenai permukaan zat dan cahaya 
setelah melewati zat tidak dapat diukur, yang dapat diukur adalah It/I0 atau I0/It 
(perbandingan cahaya datang dengan cahaya setelah melewati materi (sampel). 
Dimana I0 merupakan intensitas cahaya datang dan It atau I1 adalah intensitas cahaya 
setelah melewati sampel (Khopkar, 2007). 
Spektrum yang dikeluarkan oleh spektrofotometer UV-Vis berupa pita yang 
lebar dan biasanya hanya memperlihatkan beberapa puncak saja. Puncak dilaporkan 
sebagai panjang gelombang saat terjadi maksimum. Pita melebar dari UV-Vis 
disebabkan karena energi yang dimiliki selain menyebabkan transisi elektronik terjadi 
pula rotasi dan vibrasi elektron dalam molekul (Harold, 2003: 396 didalam Syahrani, 
2015: 25). 
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E. Ekstraksi 
1. Definisi ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat 
dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik 
tertentu (Dirjen POM, 1986: 4). 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya 
matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Dirjen 
POM, 1979: 9). 
2. Jenis-jenis ekstraksi 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara dingin dan secara panas. Ekstraksi 
secara  dingin yaitu dengan metode maserasi, perkolasi dan soxhletasi, sedangkan 
ekstraksi secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air (Sudjadi, 
1988: 60) : 
a. Maserasi  
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 
di dalam dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. 
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan 
di luar dengan dalam sel. 
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Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol, atau 
pelarut lain. Bila cairan penyari digunakan air maka untuk mencegah timbulnya 
kapang, dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal penyarian. 
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan 
peralatan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara maserasi adalah 
pengerjaanya lama, dan penyariannya kurang sempurna.  
b. Perkolasi (Dirjen POM, 1986: 16–22). 
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan cairan 
penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Kekuatan yang berperan pada 
perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, 
osmosis, adesi, daya kapiler, dan daya geseran (friksi). Cara perkolasi lebih baik 
dibandingkan dengan cara maserasi karena: 
1) Aliran cairan penyari menyebabkan adanya pergantian larutan yang terjadi 
dengan larutan yang konsentrasinya lebih rendah sehingga meningkatkan 
derajat perbedaan konsentrasi. 
2) Ruangan di antara serbuk-serbuk simplisia terbentuk saluran tempat 
mengalirnya cairan penyari, karena kecilnya saluran kapiler tersebut maka 
kecepatan pelarut cukup untuk mengurangi lapisan batas sehingga dapat 
meningkatkan perbedaan konsentrasi. 
c. Soxhletasi (Dirjen POM, 1986: 26) 
Pada proses isolasi menggunakan metode soxhletasi. Pada metode soxhletasi 
ini bahan yang akan diekstraksi berada pada sebuah kantung ekstraksi (kertas, karton, 
dan sebagainya). Di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinu 
(perkolator). Wadah gelas yang mengandung kantung diletakkan di antara labu suling 
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dan suatu aliran balik dan dihubungkan dengan melalui pipa pipet. Labu tersebut 
berisi pelarut, yang menguap dan mencapai ke dalam pendingin aliran balik melalui 
pipa pipet, berkondensasi di dalamnya, menetes ke atas bahan yang diekstraksi dan 
membawa keluar bahan yang diekstraksi. Larutan berkumpul di dalam wadah gelas 
dan setelah mencapai tinggi maksimal secara otomatis ditarik ke dalam labu, dengan 
demikian zat yang terekstraksi tertimbun melalui penguapan kontinu dari bahan 
pelarut murni. 
Pada cara ini orang membutuhkan bahan pelarut yang sangat sedikit juga 
ekstrak secara terus-menerus diperbaharui artinya dimasukkan bahan pelarut bebas 
bahan aktif (pembaharuan terus-menerus dari perbedaan konsentrasi). Keburukannya 
tentu saja disebabkan bahwa dibutuhkan suatu ekstraksi beberapa jam pada umumnya 
dan dengan demikian kebutuhan energinya tinggi (listrik), selanjutnya ekstrak 
dipanaskan dalam bagian tengah alat, yang langsung berhubungan dengan labu, 
darinya bahan pelarut diuapkan. Pemanasan yang bergantung dari lama ekstraksi, 
terutama dari titik didih bahan yang digunakan dapat bekerja negatif terhadap bahan 
tumbuhan yang peka terhadap suhu (glikosida, alkaloida). 
Adapun cara kerja soxhletasi yaitu pertama-tama yang harus dilakukan adalah 
serbuk sampel dibungkus dengan kertas saring atau tempat tertentu. Kemudian 
dimasukkan ke dalam alat soxhlet. Pelarut etanol ditambahkan dari bagian atas 
sampai tumpah ke dalam labu. Ditambahkan pelarut lagi kira-kira sampai 
setengahnya. Labu yang sudah berisi pelarut tersebut dipanaskan pada suhu tertentu 
sampai mendidih. Pada proses ini uap pelarut akan naik dan bersentuhan dengan 
kondensor. Di mana uap akan terkondensasi dan menetes di atas sampel dan 
selanjutnya merendam sampel tersebut. Selama proses ini serbuk sampel akan 
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terekstraksi. Apabila ekstrak sudah sampai pada batas “pipa u” maka ekstrak akan 
turun ke labu dan akan mendidih kembali. Proses ini akan berjalan kontinu sampai 
semua ekstrak terekstraksi. 
d. Refluks (Sudjadi, 1988: 65–67) 
Sampel yang biasanya diekstraksi dengan metode refluks adalah yang 
mempunyai komponen kimia yang tahan terhadap pemanasan dan mempunyai tekstur 
yang keras seperti akar, batang, buah/biji dan herba. Sampel atau bahan yang akan 
diekstraksi ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan diisi 
dengan cairan penyari yang sesuai misalnya metanol sampai serbuk simplisia 
terendam kurang lebih 2 cm di atas permukaan simplisia, atau 2/3 volume labu, 
kemudian labu alas bulat dipasang kuat pada statif dan ditempatkan di atas penangas 
atau heating mantel lalu dipasang kondensor pada labu alas bulat yang dikuatkan 
dengan klem dan statif. Aliran air dan pemanas dijalankan sesuai dengan suhu pelarut 
yang digunakan. Setelah 4 jam dilakukan penyaringan, filtrat ditampung di dalam 
wadah penampung dan ampasnya ditambah lagi dengan pelarut dan dikerjakan seperti 
semula. Ekstraksi dilakukan 3-4 jam.Filtrat yang diperpoleh dikumpulkan dan 
dipekatkan dengan rotavapor. 
e. Destilasi Uap Air (Dirjen POM, 1986: 28) 
Destilasi uap dapat dipertimbangkan untuk menyari serbuk simplisia yang 
mengandung komponen yang mempunyai titik didih tinggi pada tekanan udara 
normal. Pada pemanasan biasa kemungkinan akan terjadi kerusakan zat aktifnya. 
Untuk mencegah hal tersebut maka penyarian dilakukan dengan destilasi uap. 
Dengan adanya uap air yang masuk, maka tekanan kesetimbangan uap zat 
kandungan akan diturunkan menjadi sama dengan tekanan bagian di dalam suatu 
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sistem sehingga produk akan terdestilasi dan terbawa oleh uap air yang mengalir. 
Destilasi uap bukan semata-mata suatu proses penguapan pada titik didihnya, tetapi 
suatu perpindahan massa ke suatu media yang bergerak. Uap jenuh akan membasahi 
permukaan bahan, melunakkan jaringan dan menembus ke dalam dan zat aktif akan 
pindah ke rongga uap air yang aktif dan selanjutnya akan pindah ke ruang uap yang 
bergerak melalui antar fasa. Proses ini disebut hidrodifusi. 
3. Ekstraksi senyawa flavonoid  
Isolasi flavonoid umumnya dilakukan dengan metode ekstraksi, yaitu 
maserasi atau soxhletasi menggunakan pelarut yang melarutkan flavonoid. Pada 
proses ekstraksinya, untuk tujuan skrining maupun isolasi, umumnya menggunakan 
pelarut etanol atau metanol. Aglikon flavonoid adalah polifenol dan karena itu 
mempunyai sifat fisika kimia senyawa fenol, yaitu bersifat agak asam sehingga dapat 
larut dalam basa. Karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil, flavonoid merupakan 
senyawa polar. Flavonoid umumnya larut dalam pelarut polar seperti Etanol (EtOH), 
Metanol (MeOH), Butanol (BuOH), Aseton, Dimetilsulfoskida (DMSO), 
Dimetilformamida (DMF), air, dan lain-lain (Sjahid, 2010: 7). 
F. Uraian Jeruk Nipis 
1. Taksonomi Tanaman 
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Rutales 
Famili  : Rutaceae 
Genus  : Citrus 
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Spesies  : Citrus urantifolia (Tjirosoepomo, 2013: 290-293) 
2. Morfologi 
Tanaman jeruk nipis berbentuk perdu, rindang (rimbun), dan memiliki banyak 
percabangan. Cabang dan ranting berduri. Tinggi tanaman berkisar antara 150 cm – 
350 cm. Perakaran tanaman cukup kuat, cukup dalam, dan dapat tumbuh dengan baik 
pada segala jenis tanah. Daun berbentuk bulat panjang dan tumpul pada bagian ujung. 
Tangkai daun agak bersayap. Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua 
mengilap, sedangkan bagian bawah berwarna hijau muda. Kedudukan daun pada 
ranting pada umunya mendatar (Rukmana, 2003: 14) 
Jeruk nipis bisa berproduksi secara optimal setelah berumur enam tahun. 
Setiap 1 hektar (ha) lahan jeruk nipis bisa memproduksi sebanyak 3-4 ton buah jeruk 
nipis sekali panen. Panen biasanya bisa dilakukan setiap lima belas hari sekali (Warta 
Agro, 2014 didalam Agnes, 2015: 1) 
Kulit buah jeruk nipis mempunyai tiga lapisan yaitu: 
a. Lapisan luar yang kaku menjangat dan mengandung banyak kelenjar minyak atsiri, 
yang mula-mula berwarna hijau, tetapi jika buah masak warnanya berubah 
menjadi kuning atau jingga. Lapisan ini disebut flavedo. 
b. Lapisan tengah yang bersifat seperti sepon, terdiri atas jaringan bunga karang yang 
biasa berwarna putih, dinamakan albedo. 
c. Lapisan dalam yang bersekat-sekat, hingga terbentuk beberapa ruangan. Dalam 
ruangan-ruangan ini terdapat gelembung-gelembung yang berair, dan bijinya 
terdapat bebas, diantara gelembung-gelembung ini (Tjirosoepomo, 2013). 
3. Jenis-jenis tanaman 
Ada 2 jenis jeruk nipis yang di kenal di Indonesia : 
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1. Jeruk Nipis Berbiji 
Jeruk nipis biasa disebut juga jeruk nipis berbiji atau jeruk nipis tradisional. 
Buah berbentuk bundar seperti bola atau bulat lonjong dan berukuran kecil (panjang 
3,5 cm – 5,0 cm). Ujung buah tidak berputing, rata, atau agak menjorok kedalam. 
Buah muda berwarna hijau dan setelah masak berubah menjadi kuning kehijau-
hijauan, banyak mengandung air, sangat asam, beraroma sedap yang khas, memiliki 
kandungan asam sitrat tinggi (8,7%), dan berbiji banyak. Pada umumnya, buah jeruk 
nipis biasa tumbuh satu per satu pada cabang atau ranting. 
2. Jeruk Nipis Nonbiji 
Buah jeruk nipis tanpa biji berbentuk bulat seperti jeruk nipis berbiji dan 
berukuran sebesar telur ayam atau sebanding dengan lemon tea. Buah masak 
berwarna kuning mulus dengan daging buah berwarna kuning atau kuning kehijau-
hijauan. Kulit buah tipis dan berwarna kuning bersih. Buah banyak mengandung air, 
tidak berbiji, dan beraroma harum. Buah jeruk nipis tanpa biji satu per satu pada 
tangkai, tidak bergerombol (Rukmana, 2013: 15-16). 
4. Kegunaan Tanaman 
Buah jeruk nipis berkhasiat untuk menurunkan panas/demam (antipirtik), 
antibatuk (antitussive), menghilangkan rasa sakit (analgetic), dan pencahar (laxant). 
Jeruk nipis menurut catatan kuno sejak zaman nenek moyang, bermanfaat untuk obat, 
menjaga kesehatan dan juga untuk perawatan kesehatan (Karina, 2012: vi). 
5. Kandungan kimia 
Pada umumnya masyarakat sudah banyak mengetahui akan kandungan 
vitamin Cnya yang cukup besar. Namun ternyata masih banyak lagi kandungan-
kandungan dari buah ini seperti halnya mineral yang dikandungnya. Buah jeruk nipis 
30 
 
 
mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi tubuh, antara lain, asam sitrun, 
glukosa, lemak, minyak atsiri, vitamin C, kalsium, fosfor, belerang, dan asam amino 
(Karina, 2012: 13). 
Tabel 4. Kandungan gizi buah jeruk nipis (100 gram). 
No.  Kandungan Gizi Jumlah 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  
11.  
12.  
Kalori 
Protein 
Lemak 
Karbohidrat 
Fosfor 
Zat besi 
Kalsium 
Vitamin A 
Vitamin B1 
Vitamin C 
Air 
Bdd  
37,00 kal 
0,80 g 
0,10 g 
12,30 g 
22 mg 
0,60 mg 
40 mg 
0,00SI 
0,04 mg 
27,00 mg 
86,00 g 
76,00 % 
(Sumber: Direktorat Gizi Depkes RI. 1981 didalam Rukmana, 2013: 12) 
G. Tinjauan Islam  
Di dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan manusia untuk memikirkan dan 
mengkaji tanda-tanda penciptaan di sekitar mereka. Rasulullah Muhammad saw, 
sebagai utusan Allah, memerintahkan manusia untuk mencari ilmu. Barang siapa 
menyelidiki seluk-beluk alam semesta dengan segala sesuatu yang hidup dan tak 
hidup di dalamnya dan memikirkan serta menyelidiki apa yang dilihatnya di 
sekitarnya, akan mengenali kebijakan, Ilmu dan kekuasaan abadi Allah (Yahya, 2004; 
15).  
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Hadis yang membahas tentang ilmu yaitu : 
 َّدَح َا ْهََعةَماَُسأُْىَبأَاَنث َّدَح ََنلاْيَغ ُهْبُدْىُمْحَم َاَنث ىَّلَص َِالَل ُلْىُسَر َل َاق : َل َاَقةَرْيَُره ِْيَبأ ْهَع ٍِحل اَص ِْيَبأ ْهَع ِشَمََعْلْ
 َس ْهَم َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالَل َلًاقْيِرَط َُهل ُالَل َلَّهَس اًمْلِع ِهِْيف ُسَِمتَْلي ًقْيِرَط َك ِةَّنَجْلا َىِلإ 
Artinya : 
“Siapa yang melalui jalan untuk menuntut ilmu Allah. Maka Allah akan 
memudahkan jalan baginya untuk ke surga” (HR. Tirmidzi). 
Dari hadis diatas dapat menjelaskan bahwa ketika seseorang mempunyai niat 
sungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan semata-mata karena mengharap ridha 
Allah, maka segala jalan untuk menggapai ilmu akan dimudahkan. Sekaligus 
memberikan motivasi kepada setiap orang yang giat mencari ilmu, maka ketika ia 
dengan tulus dan ikhlas bepergian untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka 
bersama dengan itu pula Allah melapangkan baginya jalan menuju kebahagiaan dan 
kemudahan. Suatu hal yang sangat penting untuk diyakini dengan sungguh-sungguh 
oleh setiap orang yang mencari ilmu maka Allah akan benar-benar membantu dan 
memudahkan persoalan setiap muslim yang dengan sungguh-sungguh mencari ilmu 
pengetahuan. Begitupun dengan penelitian, apabila kita bersungguh-sungguh untuk 
mencari kebenaran karena-Nya niscaya Allah akan memudahkan jalan baginya dan 
memudahkan persoalan yang dihadapi. 
Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah swt. tidak ada 
yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang manfaatnya 
dapat diketahui dari melakukan penelitian-penelitian, termasuk diantaranya adalah 
tanaman buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Sesuai dalam firman Allah swt dalam 
QS. Al-an’am/6: 99 : 
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                                        
                                 
                                  
Terjemahnya : 
 “Dan Dia yang telah menurunkan air dari langit, lalu Kami mengeluarkan 
disebabkan olehnya segala macam tumbuhan-tumbuhan, lalu Kami keluarkan darinya 
tanaman yang menghijau, Kami keluarkan darinya butir yang saling bertumpuk; dan 
dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang beriman” 
(Kementrian Agama RI, 2012: 203). 
 Ayat ini merupakan bukti-bukti kemahakuasaan Allah swt. Dalam ayat ini 
menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah menurunkan air, yakni 
dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami, yakni Allah, 
mengeluarkan yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni akibat turunnya air 
itu, segala macam tumbuhan-tumbuhan, maka Kami keluarkan darinya, yakni dari 
tumbuhan-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau. Untuk lebih menjelaskan 
kekuasaan-Nya ditegaskan lebih jauh bahwa, kami keluarkan darinya, yakni dari 
tanaman yang menghijau itu, butir yang saling bertumpuk, yakni banyak, padahal 
sebelumnya ia hanya berasal dari satu biji atau benih (Shihab, 2009: 573). 
Selanjutnya Allah memberi contoh dengan mendahulukan menyebut sesuatu 
yang berkaitan dengan butir, yaitu bahwa: Dan dari mayang, yakni pucuk kurma, 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, yang mudah dipetik dan kebun-kebun 
anggur, dan Kami keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnya dan 
tidak serupa aroma dan kegunaannya. Perhatikanlah buah yang dihasilkannya dengan 
penuh penghayatan guna menemukan pelajaran melalui beberapa fase di waktu 
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pohonnya berbuah, dan perhatikan pula proses kematangannya yang melalui beberapa 
fase. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi kaum yang beriman (Shihab, 2009: 574). 
Dalam komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntahab fi at-Tafsir yang 
ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa: ayat tentang tumbuhan-tumbuhan 
ini menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui 
beberapa fase hingga mencapai pada fase kematangan. Pada saat mencapai fase 
kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, 
berbagai zat karbohidrat, dan zat tepung. Adapun dalam ayat ini yang ditutup dengan 
liqaumin yu’minun bagi kaum yang beriman, ia ditutup demikian sebagai isyarat 
bahwa ayat-ayat ini atau tanda-tanda itu hanya bermanfaat untuk yang beriman. 
Memang, bisa saja ada yang mengetahui rahasia di balik fenomena yang diuraikan 
ayat-ayat diatas, tetapi bila pengetahuannya tidak disertai iman kepada Allah 
pengetahuan tersebut tidak akan bermanfaat. Atau, dapat juga penutup itu dipahami 
sebagai mengisyaratkan bahwa yang tidak mengetahui dengan dalam atau bahkan 
yang tidak mengetahui walau sepintas tentang bukti-bukti tersebut bukanlah orang 
yang beriman (Shihab, 2009: 574-575). 
Dalam surah lain, Allah swt. juga menerangkan tentang tumbuhan dan buah-
buahan, sebagaimana dalam firman-Nya QS. An-Nahl/16: 11         
                               
           
Terjemahnya : 
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengannya tanaman-tanaman; zaitun, kurma, 
anggur, dan dari segala buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar 
ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan” (Kementrian Agama RI, 
2012: 403). 
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Dia, yakni Allah swt., menumbuhkan bagi kamu dengannya, yakni dengan air 
hujan itu, tanaman-tanaman, dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling 
panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zaitun, salah satu 
pohon yang paling panjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat dimakan 
mentah atau matang, mudah dipetik, dan sangat bergizi lagi berkalori tinggi, juga 
anggur yang dapat kamu jadikan makanan yang halal atau minuman yang haram, dan 
dari segala macam atau sebagian buah-buahan, selain yang disebut itu. Sesungguhnya 
pada yang demikian, yakni pada curahan hujan dan akibat-akibatnya itu, benar-benar 
ada tanda yang sangat jelas bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa lagi 
Maha kuasa. Tanda itu berguna bagi kaum yang memikirkan (Shihab, 2009: 543). 
Dari penjelasan ayat-ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia 
yang memiliki iman kepada Allah swt., hendaknya memperhatikan dan memikirkan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang telah diciptakan-Nya karena tidak ada satupun 
ciptaan Allah yang sia-sia di muka bumi ini, diantaranya adalah tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan. Allah swt., menumbuhkan segala tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan di bumi dengan begitu banyak manfaatnya masing-masing, seperti buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia). Allah swt., menciptakan buah yang tumbuh dan 
berkembang melalui beberapa fase hingga mencapai pada fase kematangan, karena di 
dalam itu terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya. Hal inilah mendorong manusia yang 
beriman dan berilmu untuk senantiasa mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu yang membahas tentang obat yang berasal dari alam yaitu tumbuh-tumbuhan 
ataupun buah-buahan, seperti buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) ini, dengan 
adanya kandungan senyawa-senyawa aktif di dalamnya, ternyata dapat digunakan 
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sebagai bahan untuk sediaan tabir surya yang bisa melindungi kulit atau menjaganya 
dari dampak buruk sinar matahari. 
 Dalam surah lain Allah juga menerangkan tentang matahari sebagaimana 
dalam firman-Nya QS. Asy-Syams/ 91 : 1 
         
Terjemahnya : 
“Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari” (Kementrian Agama RI, 2012: 
595). 
Pada permulaan surat ini, Allah bersumpah demi sejumlah makhluk ciptaan-
Nya yang begitu besar yang menunjukkan betapa sempurnanya keesaan dan 
kekuasaan-Nya bahwa orang yang menyucikan dirinya dengan keimanan dan 
ketaatan akan memperoleh kemenangan dan keberuntungan, dan bahwa orang yang 
mencelakakan dirinya dengan bersikap ingkar dan berbuat maksiat akan memperoleh 
kerugian. Setelah itu, Allah memperlihatkan bencana yang terjadi pada bangsa 
Tsamud, kaum Nabi Shalih, sebagai salah satu contoh yang dapat dijadikan pelajaran 
oleh setiap pembangkang dan pendusta. Dikisahkan, misalnya, bahwa ketika kaum 
Tsamud itu mendustakan Rasul yang diutus kepada mereka dan menyembelih unta, 
Allah membinasakan mereka semua. Allah tak akan pernah khawatir terhadap akibat 
pembinasaan dan apa yang ditimpakan-Nya kepada mereka, karena Dia memang 
tidak akan ditanya tentang apa yang telah diperbuat. Dia telah menurunkan kepada 
mereka apa yang berhak mereka terima. Aku bersumpah demi matahari: cahaya, 
terbit dan panasnya (Shihab, 2009: 932). 
Manusia adalah makhluk yang memiliki tabiat, potensi, dan kecenderungan 
ganda, yakni positif ke arah baik atau negatif ke arah buruk. Jika ingin berbahagia, 
36 
 
 
maka dia harus mengembangkan diri ke arah yang baik. Begitupun dengan kulit 
kita apabila kulit terpapar sinar matahari secara berlebihan maka akan 
menyebabkan efek negatif atau buruk terhadap kulit, salah satu contohnya yaitu 
dapat menyebabkan flek hitam yang mengakibatkan terjadinya kanker kulit.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui potensi tabir surya pada ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia). 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Farmasi dan 
Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar serta di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas 
Farmasi Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar belakang, penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan eksperimental. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Tanaman buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berasal dari daerah Desa 
Bissua Kec. Pallangga, Kab. Gowa. 
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2. Sampel  
Pada penelitian ini digunakan sampel yaitu kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) berasal dari daerah Desa Bissua Kec. Pallangga, Kab. Gowa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengolahan Sampel 
Sampel buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berwarna hijau tua dicuci bersih 
dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel, kemudian 
dikupas lalu dipisahkan kulit dan dirajang kecil-kecil. Setelah itu dikeringkan dengan 
menggunakan lemari pengering sampai kering. Tujuannya adalah simplisia tidak 
mudah rusak dan tidak terjadi kerusakan dekomposisi kandungan senyawa dalam 
tanaman kulit buah jeruk nipis. Simplisia yang sudah kering dirajang kecil-kecil. 
2. Ekstraksi Sampel 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu maserasi, metode 
maserasi digunakan karena kulit buah jeruk nipis mengandung senyawa yang tidak 
tahan terhadap panas, yaitu flavonoid (Gupita, 2012). Diambil simplisia lalu 
ditimbang sebanyak 650 gr kemudian dimasukkan dalam wadah maserasi. Kemudian 
dituangi pelarut etanol 70% sebanyak 3 liter, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari 
terlindung dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari diserkai dengan 
bugner dan ampas ditambah cairan penyari, diaduk dan diserkai kembali sehingga 
diperoleh seluruh sari. Kemudian sari ditutup dan dibiarkan di tempat sejuk, 
terlindung cahaya selama 2 hari, kemudian endapan dipisahkan (Depkes RI. 1979). 
Sari kemudian dipekatkan dan diuapkan dengan rotary evaporator dengan suhu 60º C 
selama 4 jam sampai diperoleh ekstrak kental. Dilakukan remaserasi, ditambahkan 
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pelarut etanol 70% sebanyak 2 liter hingga simplisia terendam seluruhnya kemudian 
diaduk. Wadah maserasi ditutup dan didiamkan. Proses ekstraksi terus berlanjut 
hingga diperoleh filtrat yang jernih, kemudian dipekatkan hingga didapatkan ekstrak 
yang kental. 
E. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah maserasi, cawan 
porselin, gelas ukur, kuvet, labu tentukur, mikro pipet, neraca analitik, pipet tetes, 
spektrofotometer UV-Vis, dan deksikator vakum. 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah air suling, kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia), pelarut etanol 70 %. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapat dari absorbansi yang 
diukur untuk penentuan potensi tabir surya. Pada penelitian ini potensi tabir surya 
ekstrak kulit buah jeruk nipis ditentukan berdasarkan nilai SPF, persen transmisi 
eritema dan transmisi pigmentasi. 
Ditimbang dengan seksama ektrak kulit buah jeruk nipis kemudian dilarutkan 
dengan pelarut dan dimasukkan ke dalam labu tentukur, diperoleh suatu konsentrasi 
(Larutan stok), kemudian larutan stok diencerkan hingga diperoleh 6 konsentrasi 
yaitu 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm. Diamati nilai transmisi 
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dan serapannya pada panjang gelombang 290-400 nm dengan perubahan setiap kali 
pengamatan. 
2. Analisis Data 
a. Nilai Sun Protecting Factor (SPF) dihitung terlebih dahulu luas daerah dibawah 
kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada panjang gelombang 290-400 nm 
dengan interval 5 nm. Nilai AUC dihitung menggunakan rumus berikut: 
{   }  
     
 
   a b 
Aa = absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPa-b = selisih panjang gelombang a dan b 
Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap segmen 
panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan menggunakan 
rumus berikut: 
                    
 λn = panjang gelombang terbesar (dengan A>0,05 untuk ekstrak dengan 
 A>0,01 untuk sediaan 
λ1 = panjang gelombang terkecil (290 nm) 
Untuk memperoleh nilai SPF pada rentan panjang gelombang UV A dan UV 
B, terlebih dahulu ditentukan rata-rata nilai A pada interval aktivitas eritemogeniknya 
adalah interval panjang gelombang yang dapat diserap oleh bahan tabir surya yang 
dapat menyebabkan eritema yang dapat ditunjukkan dengan absorbansi sebesar 0,05 
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pada sampel tanpa pengencern. Sediaan yang digunakan pada penentuan nilai SPF 
sebanyak 2 mg/cm
2
 yang setara dengan 2 mg/ml. 
b. Nilai Persen Eritema  
Dari data pengamatan nilai transmitan pada berbagai panjang gelombang dapat 
dihitung persen transmisi eritema dengan cara sebagai berikut : 
1. Nilai transmisi eritema adalah T.Fe. Perhitungan nilai transmisi eritema tiap 
panjang gelombang (panjang gelombang 292,5 – 372,5 nm). 
2. Banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh bahan tabir matahari (Ee) 
dihitung dengan rumus : Ee = ΣT.Fe 
3. Kemudian % transmisi eritema dihitung dengan rumus :  
% transmisi eritema  
  
Σ  
 
Dimana :  
 T  = Nilai transmisi 
 Fe  = Fluks eritema 
 Ee = ΣT. Fe = banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh ekstrak 
panjang gelombang 292,5 – 317,5 nm 
c. Persen Transmisi Pigmentasi  
Nilai persen transmisi pigmentasi dihitung dengan cara sebagai berikut : 
1. Nilai transmisi pigmentasi adalah T.Fp. Perhitungan nilai transmisi 
pigmentasi tiap panjang gelombang (panjang gelombang 322,5 – 372,5 nm). 
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2. Banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh bahan tabir surya (Ep) 
dihitung dengan rumus Ep = ΣT.Fp 
3. Kemudian % transmisi pigmentasi dihitung dengan rumus: % transmisi 
pigmentasi   
  
   
 
Dimana : 
T = nilai transmisi 
Fp = fluks pigmentasi 
Ep = ΣT.Fp = banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh 
 ekstrak pada panjang gelombang 322,5 – 372,5 nm 
ΣFp = Jumlah total energi sinar UV yang menyebabkan  pigmentasi  
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
 Alat yang digunakan dalam menentukan Transmisi Eritema dan Pigmentasi 
serta nilai SPF adalah spektrofotometer UV-Vis. Reliabilitas dijaga dengan 
melakukan replikasi 3 kali pada tiap pengujian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Kulit Buah Jeruk Nipis 
Penelitian yang dilakukan menggunakan beberapa buah jeruk nipis, kemudian 
dicuci dengan air mengalir, lalu dikupas kulitnya, selanjutnya dilakukan perajangan, 
kemudian dikeringkan hingga diperoleh 650 gram simplisia kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) yang dimaserasi menggunakan larutan penyari etanol 70% 
sebanyak 3000 ml dan dilakukan remaserasi sehingga diperoleh ekstrak kental 
sebanyak 8 gram.  
Rendemen = 
               
            
 X 100% 
  =    
    
       
 X  100%  
  = 0,0123 % 
2. Nilai Potensi Tabir Surya Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis 
a. Nilai Transmisi Eritema dan Pigmentasi 
1. Persen Transmisi Eritema (%Te) 
Tabel 5. Nilai Persen Transmisi Eritema Kulit Buah Jeruk Nipis 
Replikasi 
Persen Transmisi Eritema 
100 ppm 150 ppm 200 ppm 250 ppm 300 ppm 
I 8,38 % 2,29 % 1,71 % 1,50 % 0,19 % 
II 8,38 % 2,29 % 1,71 % 1,50 % 0,19 % 
III 8,36 % 2,28 % 1,70 % 1,49 % 0,19 % 
%Te Rata- 
rata 
8,37 % 2,29 % 1,71 % 1,50 % 0,19 % 
43 
44 
 
 
Kategori 
Tabir Surya 
Regular 
Suntan 
Extra 
Protection 
Extra 
Protection 
Extra 
Protection 
Total Block 
2. Persen Transmisi Pigmentasi (%Tp) 
Tabel 6. Nilai Persen Transmisi Pigmentasi Kulit Buah Jeruk Nipis 
Replikasi 
Persen Tranmisi Pigmentasi 
100 ppm 150 ppm 200 ppm 250 ppm 300 ppm 
I 21,61 % 12,71 % 11,17 % 7,76 % 5,08 % 
II 21,63 % 12,65 % 11,16 % 7,74 % 5,09 % 
III 21,62 % 12,68 % 11,16 % 7,74 % 5,08 % 
%Tp Rata- 
rata 
21,62 % 12,68 % 11,16 % 7,75 % 5,08 % 
Kategori 
Tabir Surya 
Total 
Block 
Total 
Block 
Total 
Block 
Total 
Block 
Total 
Block 
3. Nilai Rata - Rata SPF 
Tabel 7. Nilai Rata - Rata SPF 
Replikasi 
Persen Nilai SPF 
100 ppm 150 ppm 200 ppm 250 ppm 300 ppm 
I 4,45  9,25  11,07  13,75  40,10 
II 4,44  9,26 11,09  13,79  40,16 
III 4,44 9,25 11,09  13,84  40,21 
Rata- rata 
nilai SPF 
4,44 9,25  11,08  13,79  40,15 
Kategori 
Tabir Surya 
Sedang Maksimal Maksimal Maksimal Ultra 
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B. Pembahasan 
Tabir surya adalah sediaan kosmetik yang dirancang untuk dapat mengurangi 
efek yang berbahaya dari terpaparnya kulit pada sinar ultraviolet. Secara umum, tabir 
surya memiliki mekanisme kerja yaitu partikel dari radiasi sinar UV dinamakan foton 
bertemu dengan sepasang elektron pada molekul tabir surya (Bonda, 2009). Tabir 
surya dapat dibuat dalam berbagai bentuk sediaan seperti : krim, losio dan salep. 
Contoh sediaan yang beredar yaitu vaseline SPF 30 memakai ekstrak Lidah Buaya 
(Aloe vera). 
Sinar UV dibedakan menjadi 3, yaitu sinar ultraviolet A (UV-A), UV-B, dan 
UV-C, yang ketiganya mempunyai panjang gelombang dan efek radiasi yang 
berbeda. Sinar UV-A dengan panjang gelombang 320–400 nm mempunyai efek 
radiasi, berupa pigmentasi yang menyebabkan kulit berwarna coklat dan kemerahan. 
Sinar UV-B dengan panjng gelombang 290-320 nm memiliki efek radiasi, yang 
menyebabkan eritema (kemerahan) hingga dapat menyebabkan kanker kulit bila 
terlalu lama terkena radiasi ini. Sedangkan sinar UV-C dengan panjang gelombang 
200-290 nm tertahan pada lapisan atmosfer paling atas dari bumi dan tidak sempat 
masuk ke bumi karena adanya lapisan ozon (Tranggono dkk, 2007: 83). Sehingga 
dalam penelitian ini, potensi tabir surya diukur dari panjang gelombang 290-400 (UV 
A dan UV B).  
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi, metode 
maserasi digunakan karena kulit jeruk nipis mengandung senyawa yang tidak tahan 
terhadap panas, yaitu flavonoid (Gupita, 2012). Ditimbang sebanyak 650 gram 
kemudian dimasukkan dalam wadah maserasi. Ditambahkan 3 liter pelarut etanol 
70%, hingga simplisia terendam seluruhnya kemudian diaduk, flavonoid merupakan 
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senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil. Oleh karena itu, 
umumnya flavonoid larut dalam pelarut polar seperti etanol. Etanol berfungsi sebagai 
pembebas flavonoid dari bentuk garamnya (Harborne, 1987). Proses maserasi 
dilakukan sebanyak 3 x 24 jam dengan tiga kali pengadukan. 
Setelah dilakukan maserasi, dipekatkan dan diuapkan dengan rotary 
evaporator dengan suhu 60º C selama 4 jam setelah itu hasil dari rotary evaporator 
tersebut dimasukkan kedalam desikator vakum hingga diperoleh ekstrak kental. 
Digunakan rotary evaporator untuk memisahkan kandungan air yang terdapat dalam 
hasil maserasi tersebut dan digunakan desikator vakum untuk mempercepat 
diperolehnya ekstrak kental. Setelah diperoleh ekstrak kental dibuat larutan stok 1000 
ppm. Ditimbang ekstrak sebanyak 20 mg dan dicampur dengan etanol p.a 20 ml. 
Setelah itu dibuat pengenceran 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm. 
Digunakan etanol p.a karena menurut Christian (1980) memiliki kemurnian sangat 
tinggi (>99,5%) dan biasanya digunakan untuk keperluan laboratorium. 
Penentuan potensi tabir surya ekstrak kulit buah jeruk nipis dilakukan secara 
In vitro dengan metode spektrofotometer pada rentang panjang gelombang sinar 
ultraviolet. Alat spektrofotometri UV-Vis yang digunakan telah tervalidasi.  
Penentuan efektivitas tabir surya ini didasarkan pada Persen Transmisi Eritema dan 
Pigmentasi serta dengan menghitung nilai SPF (Sun Protecting Factor).  
Pengujian potensi tabir surya ekstrak kulit buah jeruk nipis dilakukan dengan 
menghitung nilai transmisi eritema (%Te) dan tranmisi Pigemntasi (%Tp) serta nilai 
SPF ekstrak. Dari pengujian tersebut diperoleh hasil dimana nilai rata - rata %Te pada 
konsentrasi (100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm) dan blanko etanol 
p.a, berturut - turut adalah 8,37 %, 2,29 %, 1,71%, 1,50 % dan 0,19 % Nilai rata - rata 
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transmisi pigmentasi (%Tp) pada konsentrasi (100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, 250 ppm 
dan 300 ppm) berturut - turut adalah 21,62 %, 12,68 %, 11,16 %, 7,75 % dan 5,08 %. 
Pada penentuan nilai SPF, diperoleh nilai rata-rata SPF konsentrasi (100 ppm, 150 
ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm) berturut - turut sebesar 4,4; 9,2; 11; 13,7; 
40,15. 
Bersadasarkan nilai Transmisi Eritema dan Pigmentasi, dapat dinyatakan 
bahwa konsentrasi ekstrak 100 ppm termasuk dalam kategori regular suntan untuk 
eritema yang didasarkan pada nilai persen (%Te) ekstrak sebesar 8,37 % karena 
berada pada range (6-12 %). Sementara persen Transmisi Pigmentasi  berada dalam 
kategori total block yang didasarkan pada nilai (%Tp) ekstrak sebesar 21,62 % 
karena berada pada range (3-40 %). Konsentrasi 150, 200, dan 250 ppm termasuk 
dalam kategori extra protection untuk eritema dengan range (1-6 %) berdasarkan 
hasil pengukuran rata- rata nilai transmisi yang menunjukkan (%Te) ekstrak sebesar 
2,29 % pada konsentrasi 150 ppm, 1,71 % pada konsentrasi 200 ppm, dan 1,50 % 
pada konsentrasi 250 ppm. Sementara pada pigmentasi, konsentrasi 150, 200, dan 
250 ppm termasuk dalam kategori total block untuk pigmentasi dengan range (3-40 
%) berdasarkan hasil pengukuran rata - rata nilai transmisi yang menunjukkan (%Tp) 
ekstrak sebesar 12,68 % pada konsentrasi 150 ppm, 11,16 % pada konsentrasi 200 
ppm, dan 7,75 % pada konsentrasi 250 ppm. Sedangkan pada konsentrasi 300 ppm 
termasuk dalam kategori total block untuk eritema dengan range (<1 %) dengan 
ekstrak sebesar 0,19 % dan pigmentasi dengan range (3-40 %) dengan ekstrak 
sebesar 5,08 %. 
Berdasarkan pengukuran rata - rata nilai SPF menunjukkan bahwa ekstrak 
memiliki nilai SPF yang rendah, yakni 4,4 pada konsentrasi 100 ppm termasuk 
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dalam kategori minimal dengan range 2-4. Dan SPF 9,2 pada konsentrasi 150 ppm, 
11 pada konsentrasi 200 ppm, 13,7 pada konsentrasi 250 ppm sehingga dalam hal ini 
termasuk dalam kategori maksimal dengan range 8-15 dan SPF 40,15 pada 
konsentrasi 300 ppm termasuk dalam kategori ultra dengan range lebih dari 15.  
Dari hasil yang didapat yang termasuk dalam kategori suntan  yaitu pada 
konsentrasi 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm. Dalam hal ini salah satu 
contohnya pada konsentrasi 100 ppm menyerap sedikit sinar UV B dan memiliki 
waktu yang singkat untuk menyerap sinar matahari sehingga dapat masih dapat 
menyebabkan eritema dan manyerap sinar UV A sehingga menyebabkan kecoklatan 
pada kulit namun bersifat sementara. Dan pada konsentrasi 300 ppm termasuk dalam 
kategori sunblock dimana mampu memantulkan sinar UV A dan UV B, dan memiliki 
waktu yang sangat lama untuk menghalangi sinar UV masuk kedalam kulit. 
Faktor yang mempengaruhi penentuan nilai SPF yaitu perbedaan konsentrasi 
dari tabir surya. Faktor ini dapat menambah atau mengurangi penyerapan UV pada 
setiap tabir surya (More et. al, 2013)  
  
49 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak kulit buah jeruk nipis memiliki potensi sebagai tabir surya. 
2. Ekstrak kulit buah jeruk nipis diperoleh hasil nilai SPF konsentrasi 100 ppm, 
150 ppm, 200 ppm, 250 ppm dan 300 ppm berturut - turut sebesar  4,4; 9,2; 
11,08; 13,7; 40,15. 
3. Ekstrak kulit buah jeruk nipis konsentrasi ekstrak 100 ppm termasuk dalam 
kategori regular suntan untuk eritema dan kategori total block untuk 
pigmentasi memiliki SPF sedang. Konsentrasi 150, 200, dan 250 ppm termasuk 
dalam kategori extra protection untuk eritema dan total block untuk pigmentasi 
memiliki SPF maksimal dan 300 termasuk dalam kategori total block untuk 
eritema dan pigmentasi memiliki SPF ultra. 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membuat formula ekstrak 
kulit buah jeruk nipis ini dalam bentuk sediaan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Skema Penyiapan Sampel 
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
  
 
  
 
  
Deksikator Vakum 
 
Ekstrak Kering Kulit Buah Jeruk Nipis 
 
Buah Jeruk Nipis  
 
Simplisia Kulit Buah Jeruk Nipis 
Filtrat Simplisia Kulit Buah Jeruk Nipis 
 
Dicuci bersih, dikupas dan dipisahkan kulitnya 
kemudian dikeringkan 
Di maserasi dengan Pelarut etanol 70% 
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Lampiran 2. Skema Analisis Data 
  
Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 
Larutan Stok 
100 
ppm 
150 
ppm 
200 
ppm 
250 
ppm 
300 
ppm 
Kuvet  
Spektrofotometri UV-Vis 
 
Transmittan & 
Absorban 
%Te & %Tp dan 
Nilai SPF 
Potensi Tabir Surya 
 
Dilarutkan dengan pelarut etanol 70 % 
Diukur transmisi & absorbansi 
Dihitung data 
 
Dianalisis data 
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Lampiran 3. Gambar Sampel 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
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Lampiran 4. Hasil pengukuran persen transmisi dan SPF 
A. Pengukuran persen transmisi Eritema dan Pigmentasi 
1. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentsi konsentrasi 100 ppm  
a. Data transmisi replikasi 1 
Tabel 8. Data Transmisi Replikasi I 100 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0,1105 9,844 1,0878 
%Te = 
8,3762 
297.5 0,672 9,081 6,1024 
302.5 1 8,246 8,246 
307.5 0,2008 7,518 1,5096 
312.5 0,1364 7,052 0,9619 
317.5 0,1125 7,094 0,7981 
Jumlah 2,2332   18,706 
322.5 0,1079 7,718 0,8328 
%Tp = 
21,613 
327.5 0,102 8,815 0,8991 
332.5 0,0936 11 1,0296 
337.5 0,0798 14,422 1,1509 
342.5 0,0669 18,718 1,2522 
347.5 0,057 24,115 1,3746 
352.5 0,0488 32,423 1,5822 
357.5 0,0456 41,253 1,8811 
362.5 0,0356 48,791 1,737 
367.5 0,031 54,991 1,7047 
372.5 0,026 59,994 1,5598 
Jumlah 0.6942  15,004 
b. Data transmisi replikasi 2  
Tabel 9. Data Transmisi Replikasi II 100 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0,11 9,852 1,0886 
%Te = 
8,383 
297.5 0,67 9,087 6,1065 
302.5 1 8,257 8,257 
307.5 0,2 7,506 1,5072 
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312.5 0,14 7,053 0,962 
317.5 0,11 7,099 0,7986 
Jumlah 2,23  18,72 
322.5 0,11 7,71 0,8319 
%Tp = 
21,626 
327.5 0,1 8,828 0,9005 
332.5 0,09 11,018 1,0313 
337.5 0,08 14,45 1,1531 
342.5 0,07 18,749 1,2543 
347.5 0,06 24,179 1,3782 
352.5 0,05 32,387 1,5805 
357.5 0,05 41,252 1,8811 
362.5 0,04 48,803 1,7374 
367.5 0,03 54,946 1,7033 
372.5 0,03 60,043 1,5611 
Jumlah 0,69  15,013 
c. Data tansmisi replikasi 3  
Tabel 10. Data Transmisi Replikasi III 100 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 9,827 1,0859 
%Te = 
8,36 
297.5 0.672 9,064 6,091 
302.5 1 8,23 8,23 
307.5 0.2008 7,495 1,505 
312.5 0.1364 7,042 0,9605 
317.5 0.1125 7,091 0,7977 
Jumlah 2.2332  18,67 
322.5 0.1079 7,694 0,8302 
%Tp = 
21,62 
327.5 0.102 8,827 0,9004 
332.5 0.0936 11,055 1,0347 
337.5 0.0798 14,512 1,1581 
342.5 0.0669 18,792 1,2572 
347.5 0.057 24,138 1,3759 
352.5 0.0488 32,341 1,5782 
357.5 0.0456 41,207 1,879 
362.5 0.0356 48,72 1,7344 
367.5 0.031 54,835 1,6999 
372.5 0.026 59,918 1,5579 
Jumlah 0.6942  15,006 
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2. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentsi konsentrasi 150 ppm  
a. Data transmisi replikasi 1 
Tabel 11. Data Transmisi Replikasi I 150 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,981 0,3294 
%Te = 
2,291 
297.5 0.672 2,616 1,758 
302.5 1 2,223 2,223 
307.5 0.2008 1,899 0,3813 
312.5 0.1364 1,692 0,2308 
317.5 0.1125 1,722 0,1937 
Jumlah 2.2332  5,1162 
322.5 0.1079 1,961 0,2116 
%Tp = 
12,71 
327.5 0.102 2,44 0,2489 
332.5 0.0936 3,461 0,3239 
337.5 0.0798 5,359 0,4276 
342.5 0.0669 8,068 0,5397 
347.5 0.057 12,195 0,6951 
352.5 0.0488 19,543 0,9537 
357.5 0.0456 28,865 1,3162 
362.5 0.0356 37,713 1,3426 
367.5 0.031 45,527 1,4113 
372.5 0.026 52,049 1,3533 
Jumlah 0.6942  8,8241 
b. Data transmisi replikasi 2 
Tabel 12. Data Transmisi Replikasi II 150 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,969 0,3281 
%Te = 
2,287 
297.5 0.672 2,618 1,7593 
302.5 1 2,216 2,216 
307.5 0.2008 1,888 0,3791 
312.5 0.1364 1,695 0,2312 
317.5 0.1125 1,714 0,1928 
Jumlah 2.2332   5,1065 
322.5 0.1079 1,956 0,2111 %Tp = 
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327.5 0.102 2,429 0,2478 12,65 
332.5 0.0936 3,468 0,3246 
337.5 0.0798 5,33 0,4253 
342.5 0.0669 8,054 0,5388 
347.5 0.057 12,171 0,6937 
352.5 0.0488 19,545 0,9538 
357.5 0.0456 28,806 1,3136 
362.5 0.0356 37,493 1,3348 
367.5 0.031 45,01 1,3953 
372.5 0.026 51,649 1,3429 
Jumlah 0.6942   8,7816 
c. Data transmisi replikasi 3  
Tabel 13. Data Transmisi Replikasi III 150 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,954 0,3264 
%Te = 
2,279 
297.5 0.672 2,595 1,7438 
302.5 1 2,218 2,218 
307.5 0.2008 1,879 0,3773 
312.5 0.1364 1,69 0,2305 
317.5 0.1125 1,714 0,1928 
Jumlah 2.2332   5,0889 
322.5 0.1079 1,932 0,2085 
%Tp = 
12,68 
327.5 0.102 2,401 0,2449 
332.5 0.0936 3,45 0,3229 
337.5 0.0798 5,314 0,4241 
342.5 0.0669 8,037 0,5377 
347.5 0.057 12,151 0,6926 
352.5 0.0488 19,45 0,9492 
357.5 0.0456 28,821 1,3142 
362.5 0.0356 37,773 1,3447 
367.5 0.031 45,589 1,4133 
372.5 0.026 51,917 1,3498 
Jumlah 0.6942   8,8018 
3. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 200 ppm  
a. Data transmisi replikasi 1  
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Tabel 14. Data Transmisi Replikasi I 200 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,217 0,245 
%Te = 
1,712 
297.5 0.672 1,959 1,3164 
302.5 1 1,667 1,667 
307.5 0.2008 1,399 0,2809 
312.5 0.1364 1,247 0,1701 
317.5 0.1125 1,272 0,1431 
Jumlah 2.2332  3,8225 
322.5 0.1079 1,473 0,1589 
%Tp = 
11,17 
327.5 0.102 1,853 0,189 
332.5 0.0936 2,688 0,2516 
337.5 0.0798 4,267 0,3405 
342.5 0.0669 6,63 0,4435 
347.5 0.057 10,293 0,5867 
352.5 0.0488 16,969 0,8281 
357.5 0.0456 25,718 1,1727 
362.5 0.0356 34,307 1,2213 
367.5 0.031 41,982 1,3014 
372.5 0.026 48,356 1,2573 
Jumlah 0.6942  7,7511 
b. Data transmisi replikasi 2  
Tabel 15. Data Transmisi Replikasi II 200 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,214 0,2446 
%Te = 
1,707 
297.5 0.672 1,955 1,3138 
302.5 1 1,657 1,657 
307.5 0.2008 1,395 0,2801 
312.5 0.1364 1,256 0,1713 
317.5 0.1125 1,285 0,1446 
Jumlah 2.2332  3,8114 
322.5 0.1079 1,48 0,1597 
%Tp = 
11,16 
327.5 0.102 1,853 0,189 
332.5 0.0936 2,692 0,252 
337.5 0.0798 4,282 0,3417 
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342.5 0.0669 6,616 0,4426 
347.5 0.057 10,33 0,5888 
352.5 0.0488 17,03 0,831 
357.5 0.0456 25,71 1,1723 
362.5 0.0356 34,22 1,2183 
367.5 0.031 41,95 1,3005 
372.5 0.026 48,24 1,2543 
Jumlah 0.6942  7,7501 
c. Data transmisi replikasi 3  
Tabel 16. Data Transmisi Replikasi III 200 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 2,208 0,244 
%Te = 
1,703 
297.5 0.672 1,954 1,3131 
302.5 1 1,651 1,651 
307.5 0.2008 1,408 0,2827 
312.5 0.1364 1,244 0,1697 
317.5 0.1125 1,267 0,1425 
Jumlah 2.2332  3,803 
322.5 0.1079 1,473 0,1589 
%Tp = 
11,16 
327.5 0.102 1,839 0,1876 
332.5 0.0936 2,705 0,2532 
337.5 0.0798 4,272 0,3409 
342.5 0.0669 6,61 0,4422 
347.5 0.057 10,26 0,5848 
352.5 0.0488 16,955 0,8274 
357.5 0.0456 25,684 1,1712 
362.5 0.0356 34,278 1,2203 
367.5 0.031 41,985 1,3015 
372.5 0.026 48,364 1,2575 
Jumlah 0.6942  7,7455 
4. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 250 ppm 
a. Data transmisi replikasi 1  
Tabel 17. Data Transmisi Replikasi I 250 ppm 
Panjang 
gelombang 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
%T Ee %Te/%Tp 
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(nm) Fe/Fp (E-vitons) 
292.5 0.1105 1,691 0,1869 
%Te = 
1,50 
297.5 0.672 1,495 1,0046 
302.5 1 1,488 1,488 
307.5 0.2008 1,482 0,2976 
312.5 0.1364 1,494 0,2038 
317.5 0.1125 1,552 0,1746 
Jumlah 2.2332  3,3555 
322.5 0.1079 1,62 0,1748 
%Tp = 
7,76 
327.5 0.102 1,723 0,1757 
332.5 0.0936 1,995 0,1867 
337.5 0.0798 2,696 0,2151 
342.5 0.0669 3,791 0,2536 
347.5 0.057 5,649 0,322 
352.5 0.0488 9,9 0,4831 
357.5 0.0456 16,471 0,7511 
362.5 0.0356 23,987 0,8539 
367.5 0.031 31,558 0,9783 
372.5 0.026 38,12 0,9911 
Jumlah 0.6942  5,3856 
b. Data transmisi replikasi 2  
Tabel 18. Data Transmisi Replikasi II 250 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 1,69 0,1867 
%Te = 
1,50 
297.5 0.672 1,493 1,0033 
302.5 1 1,483 1,483 
307.5 0.2008 1,473 0,2958 
312.5 0.1364 1,484 0,2024 
317.5 0.1125 1,54 0,1733 
Jumlah 2.2332  3,3445 
322.5 0.1079 1,595 0,1721 
 
 
%Tp = 
7,74 
327.5 0.102 1,722 0,1756 
332.5 0.0936 1,997 0,1869 
337.5 0.0798 2,683 0,2141 
342.5 0.0669 3,735 0,2499 
347.5 0.057 5,677 0,3236 
352.5 0.0488 9,875 0,4819 
357.5 0.0456 16,461 0,7506 
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362.5 0.0356 23,963 0,8531 
367.5 0.031 31,459 0,9752 
372.5 0.026 38,093 0,9904 
Jumlah 0.6942  5,3735 
c. Data transmisi replikasi 3 
Tabel 19. Data Transmisi Replikasi III 250 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 1,679 0,1855 
%Te = 
1,49 
297.5 0.672 1,486 0,9986 
302.5 1 1,474 1,474 
307.5 0.2008 1,472 0,2956 
312.5 0.1364 1,471 0,2006 
317.5 0.1125 1,53 0,1721 
Jumlah 2.2332  3,3265 
322.5 0.1079 1,591 0,1717 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
%Tp = 
7,74 
327.5 0.102 1,709 0,1743 
332.5 0.0936 1,984 0,1857 
337.5 0.0798 2,664 0,2126 
342.5 0.0669 3,738 0,2501 
347.5 0.057 5,673 0,3234 
352.5 0.0488 9,879 0,4821 
357.5 0.0456 16,461 0,7506 
362.5 0.0356 23,981 0,8537 
367.5 0.031 31,509 0,9768 
372.5 0.026 38,08 0,9901 
Jumlah 0.6942  5,371 
5. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 300 ppm  
a. Data transmisi replikasi 1 
Tabel 20. Data Transmisi Replikasi I 300 ppm 
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 0,301 0,0333 
%Te = 
0,19 
297.5 0.672 0,232 0,1559 
302.5 1 0,179 0,179 
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307.5 0.2008 0,156 0,0313 
312.5 0.1364 0,134 0,0183 
317.5 0.1125 0,131 0,0147 
Jumlah 2.2332  0,4325 
322.5 0.1079 0,176 0,019 
%Tp = 
5,08 
327.5 0.102 0,23 0,0235 
332.5 0.0936 0,357 0,0334 
337.5 0.0798 0,757 0,0604 
342.5 0.0669 1,378 0,0922 
347.5 0.057 2,71 0,1545 
352.5 0.0488 6,013 0,2934 
357.5 0.0456 11,738 0,5353 
362.5 0.0356 18,71 0,6661 
367.5 0.031 25,91 0,8032 
372.5 0.026 32,625 0,8483 
Jumlah 0.6942  3,5292 
b. Data transmisi replikasi 2 
Tabel 21. Data Transmisi Replikasi II 300 ppm  
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 0,298 0,0329 
%Te = 
0,19 
297.5 0.672 0,23 0,1546 
302.5 1 0,177 0,177 
307.5 0.2008 0,142 0,0285 
312.5 0.1364 0,136 0,0186 
317.5 0.1125 0,139 0,0156 
Jumlah 2.2332  0,4272 
322.5 0.1079 0,163 0,0176 
 
 
 
%Tp = 
5,09 
327.5 0.102 0,215 0,0219 
332.5 0.0936 0,375 0,0351 
337.5 0.0798 0,728 0,0581 
342.5 0.0669 1,392 0,0931 
347.5 0.057 2,715 0,1548 
352.5 0.0488 6,017 0,2936 
357.5 0.0456 11,76 0,5363 
362.5 0.0356 18,734 0,6669 
367.5 0.031 25,969 0,805 
372.5 0.026 32,657 0,8491 
Jumlah 0.6942  3,5315 
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c. Data transmisi replikasi 3 
Tabel 22. Data Transmisi Replikasi III 300 ppm  
Panjang 
gelombang 
(nm) 
Erythemal Flux/ 
Tanning 
Fe/Fp (E-vitons) 
%T Ee %Te/%Tp 
292.5 0.1105 0,297 0,0328 
%Te = 
0,19 
297.5 0.672 0,229 0,1539 
302.5 1 0,178 0,178 
307.5 0.2008 0,152 0,0305 
312.5 0.1364 0,139 0,019 
317.5 0.1125 0,138 0,0155 
Jumlah 2.2332  0,4297 
322.5 0.1079 0,164 0,0177 
 
 
 
%Tp = 
5,08 
327.5 0.102 0,232 0,0237 
332.5 0.0936 0,362 0,0339 
337.5 0.0798 0,742 0,0592 
342.5 0.0669 1,381 0,0924 
347.5 0.057 2,74 0,1562 
352.5 0.0488 6,009 0,2932 
357.5 0.0456 11,745 0,5356 
362.5 0.0356 18,675 0,6648 
367.5 0.031 25,858 0,8016 
372.5 0.026 32,597 0,8475 
Jumlah 0.6942  3,5258 
B. PERHITUNGAN 
1. Contoh perhitungan nilai transmisi (replikasi 1) 
Persen eritema (%Te) = 
        
   
 
Persen pigmentasi (%Tp) = 
        
   
 
Ket. T x Fe : Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang yaitu 
panjang gelombang 292,5 - 317,5 nm 
Fe  :  Fluks eritema 
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T x Fp : Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang yaitu 
panjang gelombang 322,5 - 372,5 nm 
Fp  :  Fluks pigmentasi 
Persen eritema (%Te) = 
        
   
 
   = 
      
      
 
   = 8,376 
Persen eritema (%Tp) = 
        
   
 
   = 
      
      
 
   = 21,61 
2. Rata - rata konsentrasi Persen Transmisi Pigmentasi dan Eritema 
a. 100 ppm 
Eritema = 
8 376   8 383   8 360 
 
 
  = 8,37 % 
Pigmentasi = 
21 62   21 63   21 62 
 
 
 = 21,62 % 
b. 150 ppm 
Eritema = 
2 291  2 287   2 279 
 
 
  = 2,29 % 
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Pigmentasi = 
12 71   12 65   12 68 
 
 
 = 12,68 % 
c. 200 ppm 
Eritema = 
1 712   1 707   1 703 
 
 
  =1,71 % 
Pigmentasi = 
11 17  11 16   11 16 
 
 
 = 11,16 % 
d. 250 ppm 
Eritema = 
1 50   1 50   1 49 
 
 
  1,50 % 
Pigmentasi = 
7 76  7 74   7 74 
 
 
 = 7,75 % 
e. 300 ppm 
Eritema = 
0 19  0 19   0 19 
 
 
  = 0,19 % 
Pigmentasi = 
5 08  5 09   5 08 
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  = 5,08 % 
3. Contoh perhitungan nilai SPF (konsentrasi 100 ppm replikasi 1) 
(AUC)  = (Aa+Ab)/2 x Dpb-a 
AUC  = L1+L2+L3...........Ln 
Log SPF = AUC/(λn-λ1) 
Ket. Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPb-a = Selisih panjang gelombang a dan b 
λn = Panjang gelombang terbesar (dengan A>0,05 untuk ekstrak, dengan 
   A> 0,01 untuk sediaan) 
λ1 = Panjang gelombang terkecil (290 nm). 
L1 =  
0 995 1 022
 
              5,0425 
L2 = 
1 022 1 062
 
              5,21 
L3 = 
1 062 1 104
 
              5,415 
L4 = 
1 104 1 14
 
              5,61 
L5 = 
1 14 1 155
 
              5,7375 
L6 = 
1 155 1 135
 
              5,725 
L7 = 
1 135 1 087
 
              5,555 
L8 = 
1 087 1 011
 
              5,245 
L9 = 
1 011 0 902
 
              4,7825  
L10 = 
0 902 0 787
 
              4,2225 
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L11 = 
0 787 0 672
 
              3,6475 
L12 = 
0 672 0 551
 
              3,0575 
L13 = 
0 551 0 431
 
              2,455 
L14 = 
0 431 0 343
 
             1,935 
L15 = 
0 343 0 283
 
              1,565 
L16 = 
0 283 0 239
 
              1,305 
L17 = 
0 239 0 204
 
              1,1075 
L18 = 
0 204 0 176
 
              0,95 
L19 = 
0 176 0 152
 
              0,82 
L20 = 
0 152 0 132
 
              0,71 
L21 = 
0 132 0 116
 
              0,62 
L22 = 
0 116 0 103
 
              0,5475 
Log SPF = 
      
       
   
 = 
      
   
 
 = 0,648 
SPF = 4,44 
4. Rata - rata nilai SPF 
a. 100 ppm = 
                
 
 
 = 4,44 
b. 150 ppm = 
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 = 9,25 
c. 200 ppm = 
                  
 
 
 = 11,08 
d. 250 ppm = 
                   
 
 
  = 13,79 
e. 300 ppm = 
                     
 
 
   = 40,156 
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